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Abstrak

sudah baik.

Kata Kunci : 7eknik Imagination,Pola Lantar Tari

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kaingintahuan bagaimananya pelaksanaan Teknik Imagination
Sebagai Strategi Dalam Pembelajaran Pola Lantai Pada Siswa Kelas XI Di SMA Negeri 1 Tungkal Jaya.
Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu metode observasi, wawancara, dokumentasi. Data
yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis data deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini
dapat terlihat dari pelaksanaan pembelajaran seni tari modern atau kreasi dengan salah satu materi
Pola lantai tari bulat yang dijelaskan guru dengan menyebutkan tutup botol sebagai contohnya
dengan menyebutkan tutup botol mereka dapat degan jelas memberikan contoh lingkaran seperti
layaknya tutup botol dengan kelompok yang telah mereka buat kelompoknya masing-masing
dengan angota paling sedikit 4 orang dengan penjelasan ini siswa dapat lebih mudah memahami
bentuk dari pola lantai. Dari hasil analisis data diatas, dapat disimpulkan bahwa Teknik Imagination
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Abstract
This research wa motivated by curiosity about how to implement the imagination technique as a
stategy in learning rloor patterns for kelas XI students at SMA Negeri 1 Tungkal Jaya. The data
collection methods used are observation, interviews, documentation methods. The data obtained
was analyzed using qualitative descriptive data analysis. The results of this research can be seen from
the implementation of learning about modern dance or creation with one of the materials roud
dance floor patterns which the teacher explains by mentioning bottle caps they can clearly give
examples of circles like bottle caps with the grups they have make each grup with at least 4
members. With this explanation, students can more easily understand the shape of the floor pattern.
From the results of the data analysis above, it can be concluded that the imagination floor patterns

for class XI students at SMA Negeri 1 Tungkal Jaya is good.

Keywords : /magination Tehniques, Dance Floor Patterns

PENDAHULUAN

Proses pembelajaran adalah hal yang sangat penting didalam dunia Pendidikan
karena dengan adanya pembelajaran manusia bisa menambah wawasan tentang
pengetahuan ilmu yang bermanfaat pada masa yang akan datang. limu dari masa kemasa
selalu berkembang dan begitu pula proses pembelajaran yang juga mengikuti
perkembangan. Dari yang mengunakan strategi, teknik dan metode agar dapat mencapai
tujuan dari pembelajaran(lna et al., 2023, h. 811).

Strategi dalam pembelajaran yang berarti membedakan proses dan produk
pembelajaran untuk dapat memenuhi kebutuhan belajar dari peserta didik. Yang dimaksud
kebutuhan belajar yaitu terkait dengan kesiapan belajar dari peserta didik, minat belajar
peserta didik. Kebutuhan peserta didik dapat diperoleh dengan cara melakukan
assessment sebelum melakukan pembelajaran. Dengan melakukan indentifikasi dapat
terlihat kebebutuhan dari peserta didik, pendidik dapat melakukan penyusunan strategi
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan belajar mereka. Stategi
pembelajaran dapat memberikan dampak yang sangat positif dalam Pengajaran dan
pembelajaran(Aulia et al., 2023, h. 179).

Pembelajaran adalah sebuah kegiatan yang membelajarkan siswa dengan
mengunakan asas dari pendidikan maupun dari suatu teori belajar merupakan penentu
utama dalam keberhasilan. Pembelajaran juga merupakan proses kemunikasi dari dua
arah, yaitu seorang guru mengajar sebagai pendidik dan belajar dilakukan dari siswa
(Hamdani, 2011, h. 198).

Belajar adalah suatu proses seseorang yang melakukan usaha agar dapat merubah

tingkah laku yang baru secara keseluruhan yang didapat dari pengalaman diri sendiri saat
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berinteraksi dengan keadaan lingkungannya. Belajar juga dapat diartikan secara psikologis
yaitu terlihatnya prilaku yang berubah akibat dari interaksi antar lingkungnya dengan
bertujuan memenuhi kehidupannya. Seperti pembelajar seni tari sangat dibutuhkan mental
dan psikis untuk menunjuang interaksi dengan lingkungannya yang dapat terlihat
perubahan-perubahannya dalam pengetahuan, keterampilan, dan nilai sikap. Belajar juga
tidak dapat dipisahkan dari seorang tenaga pendidik yakni seorang guru, peran guru
sangatlah penting dalam pengembangan minat belajar dari peserta didik (Hamdani, 2011,
h. 20).

Guru sangat berperan dalam proses pengembangan pempelajaran siswa sehingga
guru hurus menyiapkan rencana rancangan pendekatan yang sesuai untuk siswa di era
generasi  sekarang.  Guru  diharuskan  mempunyai  kemampuan = memahami,
mengidentifikasi, dan melakukan pendekatan pembelajaran yang tepat dapat berdapak
sangat baik dalam kesuksesan belajar siswa. Pembelajaran dapat direncanakan sesuai
dengan keadaan perkembangan mental siswa. Kurikulum, metode, dan Teknik
pembelajaran dapat menyesuaikan dengan keadaan siswa (Widiya et al., 2019, h. 30-31).

Dari penjelasanan diatas dapat disimpulkan, bahwa pembelajaran dapat terlaksana
apabila guru memiliki strategi pembelajaran dengan mengunakan Teknik atau taktik
tertentu untuk membantu siswa mengembangkan kreatifitas berfikir yang mampu
meningkatkan potensi berfikir siswa.

Berdasarkan observasi tangal 15 januari 2024 mendapatkan informasi dari sekolah
SMA Negeri 1 Tungkal Jaya salah satu guru mengatakan proses pelaksannaan mengenai
materi pola lantai tari dengan CP penciptaan tari pergelaran pertunjukan dalam
pembelajaran seni budaya pembelajaran pertama dikelas XI MIPA 1 berjalan dengan baik.
Dari metode yang diberikan guru terlihat perkembang siswa dalam mendeskripsikan pola
lantai tari dengan pengulangan materi. Guru sangat berperan dalam materi pembelajaran
pola lantai, metode yang digunakan guru ialah metode dengan teknik /magination,
metode yang mengambarkan pola lantai menggukan imajinasi untuk membuka cara pola
pikir dan wawasan siswa dalam pembelajaran seni tari. Dengan teknik imagination
peningkatan kemampuan dan keberhasilan belajar siswa dalam mengingat gambaran
imajinasi yang diberikan guru. Contohnya guru menjelaskan pola lantai dengan
mengambarkan imajinasi 4 orang dari sebuah keramik yang berbentuk segi empat disebut
pola lantai lurus dan siswa akan memperaktekan bentuk dari pola lantai yang digambarkan
oleh guru.

Berdasarkan penjelasan diatas yang di dapat penulis, maka diperlukan penelitian

lebih dalam tentang bagaimana Teknik Imagination Sebagai Strategi Dalam Pembelajaran
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Pola Lantai Pada Siswa Kelas XI Di Sma Negeri 1 Tungkal Jaya. Sehingga penelitih tertarik
untuk melakukan penelitian dengan tema judul “Teknik /magination Sebagai Strategi

Dalam Pembelajaran Pola Lantai Pada Siswa Kelas XI di SMA Negeri 1 Tungkal Jaya” .

METODE PENELITIAN

Dalam Penelitian ini peneliti menggunakan metodelogi penelitian deskriptif kualitatif.
Metode Penelitian Kualitatif yang dimana intrumennya adalah peneliti itu sendiri metode
penelitian berdasarkan pada keadaan yang alamiah dimana peneliti melakukan
pengumpulan data yang penting dengan cara observasi, wawancara, dan
dokumentasi(Sugiyono, 2019, h. 25). Metode penelitian kualitatif juga dikenal dengan
metode penelitian naturalistik dikarenakan dalam penelitiannya dengan keadaan yang
alamiah(natural setting)(Sugiyono, 2022, h. 17).

Dari penjelasan tentang metode kualitatif diatas, peneliti dapat mengungkap dan
mendapatkan informasi yang lebih banyak tidak hanya satu data yang mengandung
makna. Metode kualitatif pada penelitian ini untuk mengungkapkan Teknik /magination
Sebagai Strategi Dalam Pembelajaran Pola Lantai Pada Siswa Kelas XI di SMA Negeri 1
Tungkal Jaya.

Data merupakan bentuk kompenen fisisk yang kedua dari bagian yang berwujud
teknologi informasi. Data juga bahan utama dalam pembuatan infirmasi dan Kumpulan
fakta yang telah dipisahkan(Mulyadi, 2007, h. 301). Data primer adalah data yang didapat
secara langsung dari sumber utama. Data primer didalam penelitian ini yaitu guru mata
Pelajaran dan siswa kelas XI. Data ini digunakan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan
pembelajaran pola lantai menggunakan Teknik imajinasi(/imagination). Data sekunder
adalah data yang didapat atau diperoleh secara tidak langsung, sumber data sekunder
dapat diperolah dari mana saja yang dapat menambah suatu data agar dapat melengkapi
dari kekurangan data yang didapat dari sumber data primer. Data dapat diambil dari hasil
pembelajaran pola lantai menggunakan Teknik imagination (imagination).

Teknik pengumpulan data ialah langka utama dalam sebuah penelitian, tujuan utama
dari penelitian dengan mendapatkan data (Sugiyono, 2022, h. 296). Teknik pengumpulan
data pada penelitian ini menggunakan penelitian melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Analisis data adalah sebuah proses dari mencari dan Menyusun secara sistematis
data yang didapat dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan
melakukan mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit,

melakukan sintesa, menyususun kedalam pola, memilih yang penting dan yang akan
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dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga dapat dipahami diri sendiri dan maupun
orang lain(Sugiyono, 2022, h. 319).

Miles dan Huberman mengemukakan (Sugiyono, 2022, h. 321)ada tiga tahap dalam
analisis data yaitu: Mereduksi data yang berarti merangkum, memilih dan memilih hal-hal
yang pokok, fokusnya pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Data yang
telah direduksi akan memberikan data yang mebih jelas dan mempermudah penelitih
dalam pengumpulan data seterusnya dan mencari bila dibutuhkan(Sugiyono, 2019, h. 440).
Selanjutnya penyajian data yang akan peneliti lakukan yaitu menyajikan data-data yang
telah direduksi dengan melakukan penguraian data yang telah di olah kedalam bentuk
teks yang menjelaskan pembelajaran dengan menggunakan teknik imajinasi (imagination
). Terakhir kesimpulan yang akan dilakukan peneliti dengan cara mengambil kesimpulan
dari hasil data awal yang telah didapat dilapangan baik dari penelitian awal peneliti

maupun data yang sudah peneliti dapatkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis hasil yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian yang
dilakukan di SMA Negeri 1 Tungakal Jaya pada kelas Xl (sebelas). Data yang diambil
merupakan data kulitatif dari hasil penelitian ini memperoleh data dengan mendapatkan
data yaitu dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi setelah melaksanakan
penelitian, maka peneliti dapat melakukan pengumpulan data dan analisis data selanjutnya
yang dilakukan peneliti yaitu mengelolah data dan dari data yang ada dapat ditarik
menjadi sebuah kesimpulan. Dalam hasil analisis data terdapat reduksi data(data
reduction), penyajian data, serta penarikan kesimpulan.

Dalam penelitian ini data yang diperoleh vyaitu data yang didapat dari hasil
wawancara guru dan siswa. Adapun data dokumentasi berupa kegiatan pelaksanaan
pembelajaran pola lantai tari. Sedangkan wawancara dilakukan dengan melibatkan siswa
dan guru.

Berdasarkan hasil dari observasi yang dilakukan oleh peneliti pada kegiatan
pelaksanaan Pembelajaran pola lantai tari dengan teknik /magination dalam Pelajaran seni
budaya dengan tema tari kreasi. Teknik imagination ini sendiri yaitu teknik dengan
memanfaatkan beda, barang bahkan angka, dan huruf yang dimana guru menjelaskan
secara terperinci. Obsesvasi yang dilakukan terhadap guru merupakan teknik
pengumpulan data yang dapat dilakukan peneliti terhadap guru untuk melihat bagaimana
cara guru menjelaskan materi pelajaran kepada siswa untuk meningkatkan kemampuan

siswa dalam memahami pembelajaran yang diberikan.
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Berdasarkan hasil analisis observasi pada tabel diatas dapat dilihat bagaimana
aktivitas guru dan murid dalam pelaksanaan pembelajaran guru dapat menerapkan semua
kegiatan pelajaran dengan baik, kemudian untuk siswa saat pembelajaran ketika guru
menjelaskan materi siswa memperhatikan dalam aktivitas dikelas siswa dapat
mencontohkan atau meperaktekkan dari penjelasan yang diberikan guru juga berani
bertanya tentang materi yang diberikan serta mencatat setiap penjelasan dari guru
tentang materi pembelajaran. Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa
keseluruhan aspek yang diamati dari 31 siswa sudah baik.

Peneliti melakukan wawancara kepada guru seni budaya ibu Rima Istiyani, S.Pd. dan
siswa kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 1 Tungkal Jaya tetang bagaimana pelaksanaan
pembelajaran pola lantai tari dalam pelajaran seni budaya dikelas XI. Berdasarkan hasil
wawancara diatas pada pembelajaran pola lantai tari didalam kelas kesulitan
menggunakan teknik /magination yaitu harus mencontohkan barang atau benda yang ada
disekitar lingkungan siswa agar siswa dapat memahami bentuk dari pola lantai yang ingin
disampaikan atau dijelaskan.

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa siswa pada kelas XI MIPA 1 diatas peneliti
mengajukan 5 pertanyaan terhadap siswa dikelas XI MIPA 1 SMA Negeri 1 Tungkal Jaya
berdasarkan tabel wawancara dapat diketahui bahwa siswa dapat memahami apa yang
dijelaskan guru mengenai materi yang disampaikan dengan cara mereka menjelaskan dan
memperaktekan didepan kelas bagaimana pola lantai bulat, pola lantai lurus, pola lantai
lengkung dan pola lantai zig-zag.

Jadi hasil analisis diatas dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan teknik
imagination ini dapat sangat membatu dalam menyampaikan meteri pola lantai yang
lumayan mudah untuk dipahami siswa dalam pelajaran pola lantai dengan penyampaian
kepada siswa melalui benda atau barang disekitar kita.

Dari hasil penelitian ini akan memberikan gambaran tentang teknik imagination
sebagai teknik pembelajaran yang dapat dipahami dengan mudah oleh siswa serta dengan
menggunkan bantuan benda atau barang disekitar sehingga siswa dapat lebih memahami

tujuan dari materi yang diberikan.

SIMPULAN
Pelaksanaan pembelajaran pola lantai tari dengan menggunakan teknik imagination
bisa dikatakan dapat sangat membatu dalam menyampaikan meteri pola lantai yang
lumayan mudah untuk dipahami siswa dalam pelajaran pola lantai dengan penyampaian

kepada siswa melalui benda atau barang disekitar kita. Dapat diketahui bahwa siswa juga
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sangat antusias dalam waktu pembelajaran berlangsung dengan menjawab dan
memperaktekan bagaimana pola lantai yang digambarkan guru menggunkan benda
disekitar seperti Pola lantai bulat yang dijelaskan guru dengan menyebutkan tutup botol
sebagai contohnya dengan menyebutkan tutup botol mereka dapat degan jelas
memberikan contoh lingkaran seperti layaknya tutup botol dengan kelompok yang telah

mereka buat kelompoknya masing-masing dengan angota paling sedikit 4 orang.
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